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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Uraian Mengenai Tumbuhan 

Tinjauan mengenai tumbuhan ini meliputi klasifikasi tumbuhan, nama 

daerah, deskripsi tumbuhan, khasiat dan kegunaan serta kandungan kimia. 

2.1.1. Nama Tanaman  

Berdasarkan daerahnya suruhan memiliki beberapa nama yaitu 

sasaladahan (Sunda); range-range; sladanan,; suruhan (Jawa); 

tumpangan air (Sumatera, Jakarta); gofu goroho (Ternate); rumput 

ayam (Pasan Ratahan); ulasiman bato, olasiman ihalas, tangon-

tangon (Filipina); cao hu jiao (Cina); ketumpangan air (Malaysia); 

chaa kruut, phak krasang, phak hak kluai (Thailand) (Mawati, 2017). 

2.1.2. Klasifikasi tanaman 

Klasifikasi tanaman herba suruhan adalah sebagai berikut (Sarjani et 

al., 2017) 

Kingdom  :  Plantae 

Subkingdom  :  Tracheobionta 

Super divisi  :  Spermatophyta 

Divisi  :  Magnoliphyta 

Kelas  :  Magnoliopsida 

Subkelas  :  Magnoliidae 

Ordo  :  Piperales 

Famili  :  Piperaceae 

Genus  :  Paperomia  

Spesies  :  Paperomia  
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Gambar 2.1. Tanaman Suruhan 

 

2.1.3. Morfologi Tanaman 

Mathieu et. al. (2011) menyebutkan bahwa Peperomia jenis ini 

merupakan tumbuhan liar yang berakar serabut. Batangnya memiliki 

ketinggian 20-40 cm, berair, bercabang, berbentuk bulat, berdiameter 

5 mm, berwarna hijau pucat. Daunnya tunggal, berbentuk hati 

dengan permukaan licin, letaknya berseling, bentuknya bulat telur 

melebar dengan ujung meruncing, pangkalnya membentuk jantung, 

tepi rata, panjang daun 1-3 cm, permukaan atas daun hijau 

mengkilap, dan permukaan bawah daun lebih muda serta kelabu. 

Bunganya tipe bulir dengan panjang 1-6 cm, warnanya hijau, bunga 

tumbuh di ujung tangkai atau di ketiak daun. Buahnya tipe buni 

berbentuk bulat, berwarna hijau, ujungnya runcing, sangat kecil 

dengan diameter 1 mm, berbentuk bujur dan warna hijau saat muda 

dan berwarna cokelat apabila sudah matang (Gunawan, 2016). 

2.1.4. Habitat dan Penyebaran 

Tanaman herba suruhan berasal dari Amerika tropis. Penyebarannya 

melalui Amerika Tengah, Amerika Selatan, dan Asia Tenggara. 

Tumbuh dengan mudah pada kondisi tanah yang lembab atau 

dibawah naungan tanaman tinggi dengan cahaya matahari yang 
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cukup. Biasanya tumbuh sebagai gulma bersamaan dengan tanaman 

lain dalam satu lingkungan yang sering dicabut/dibuang diwaktu 

penyiangan tanaman utama (Mawati, 2013). 

2.1.5. Kandungan Kimia 

Kandungan senyawa yang ada dalam Peperomia pellucida [L.] 

adalah alkaloid. Peperomia pelusida juga mengandung beberapa 

minyak esensial, terutama dillapiole, β-caryophyllene dan carotol 

yang memiliki aktivitas larvisida tinggi Senyawa lainnya adalah 

flavonoid seperti acacetin, apigenin, isovitexin dan pellucidatin, 

pitosterol, yaitu, campesterol, stigmasterol, dan arylproppanoids. 

Glikosida jantung, tanin dan antrakuinon juga telah diisolasi dari 

tanaman (Salma, 2013). 

2.1.5.1. Alkaloid  

Alkaloid merupakan golongan zat/senyawa tumbuhan 

sekunder yang terbesar. Umumnya alkaloid mencakup 

senyawa yang bersifat basa yang mengandung satu atau 

lebih atom nitrogen, biasanya dalam gabungan, sebagai 

bagian dalam sistem siklik. Alkaoid sering kali beracun bagi 

manusia dan banyak mempunyai kegiatan fisiologi yang 

menonjol, jadi digunakan luas dalam bidang pengobatan 

(Pradana et al., 2014). 

2.1.5.2. Minyak Atsiri 

Minyak atsiri adalah zat berbau yang terkandung dalam 

tanaman. Minyak ini disebut juga minyak menguap, minyak 

eteris, minyak esensial karena pada suhu kamar mudah 

menguap. Istilah esensial dipakai karena minyak atsiri 

mewakili bau dari tanaman asalnya. Dalam keadaan segar 

dan murni, minyak atsiri umumnya tidak berwarna. Namun, 

pada penyimpanan lama minyak atsiri dapat teroksidasi. 

Untuk mencegahnya, minyak atsiri harus disimpan dalam 

bejana gelas yang berwarna gelap, diisi penuh, ditutup 
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rapat, serta disimpan di tempat yang kering dan sejuk 

(Vallepi, 2017). 

2.1.5.3. Antrakuinon 

Antrakuinon merupakan golongan dari senyawa glikosida 

termasuk turunan kuinon (Sirait, 2007). Antrakuinon 

merupakan senyawa kristal bertitik leleh tinggi, dan larut 

dalam pelarut organik dan basa. Antrakuinon mudah 

terhidrolisis. Senyawa antrakuinon dan turunannya 

seringkali berwarna kuning sampai merah sindur (oranye). 

Untuk identifikasi senyawa antrakuinon digunakan reaksi 

Borntraeger. Semua  antrakuinon memberikan warna reaksi 

yang khas dengan reaksi Borntraeger. Jika larutan ditambah 

dengan  ammonia maka larutan tersebut akan berubah 

warna menjadi merah untuk antrakuinon dan kuning untuk 

antron  dan diantron. Antron adalah bentuk antrakuinon 

yang kurang teroksigenasi dari antrakuinon, sedangkan 

diantron  terbentuk dari dua unit antron (Setyawaty et al., 

2014). 

2.1.5.4. Glikosida  

Glikosida merupakan senyawa yang mengandung 

komponen gula dan bukan gula. Komponen gula dikenal 

dengan nama glikon dan komponen bukan gula dikenal 

sebagai aglikon. Dari segi biologi, glikosida memiliki 

peranan penting di dalam kehidupan tumbuhan dan terlibat 

di dalam pertumbuhan dan perlindungan tumbuhan tersebut. 

Beberapa glikosida mengandung lebih dari satu jenis gula 

dalam bentuk disakarida atau trisakarida (Stephanie, 2015).  

Semua glikosida alam dapat terhidrolisis menjadi gula dan 

bukan gula dengan cara mendidihkannya bersama asam 

mineral. Biasanya, glikosida juga dapat terhidrolisis dengan 

mudah oleh enzim yang terdapat dalam jaringan tumbuhan 
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yang sama. Penlotionompokan glikosida berdasarkan 

struktur bukan gula terbagi atas : glikosida jantung, 

glikosida antrakinon, glikosida saponin, glikosida 

sianogenik, glikosida isotiosianat, glikosida flavonol, 

glikosida alkohol, glikosida alkohol, glikosida aldehida, 

glikosida lakton, glikosida fenol dan tanin (Stephanie, 

2015).  

2.1.5.5. Flavonoid  

Flavonoid merupakan sekelompok besar senyawa polifenol 

tanaman yang tersebar luas dalam berbagai bahan makanan 

dan dalam berbagai konsentrasi. Flavonoid memiliki 

kerangka dasar karbon yang terdiri atas 15 atom karbon, 

dimana dua cincin benzen (C6) terikat pada suatu rantai 

propan (C3) sehingga membentuk susunan C6-C3-C6. 

Flavonoid berfungsi dalam menarik burung dan serangga 

yang berperan untuk proses penyerbukan bunga. Beberapa 

fungsi lainnya adalah untuk mengatur fotosintesis, kerja 

antimikroba dan antivirus serta memiliki kemampuan dalam 

mengusir serangga (Pradana et al., 2014).  

2.1.5.6. Tanin  

Tanin adalah senyawa fenol dengan berat molekul yang 

cukup tinggi, mengandung gugus hidroksil dan kelompok 

lain yang cocok (seperti karboksil) untuk membentuk 

kompleks yang efektif dengan protein dan makro molekul 

yang lain dibawah kondisi lingkungan tertentu yang telah 

dipelajari. Tanin merupakan bentuk komplek dari protein, 

pati, selulosa dan mineral (Stephanie, 2015).  

Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin yang 

terhidrolisis dan tanin yang terkondensasi. Tanin yang 

terhidrolisis merupakan polimer gallic atau ellagic acid 

berikatan dengan ester dan sebuah molekul gula, sedangkan 
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tanin terkondensasi merupakan polimer senyawa flavonoid 

dengan ikatan karbon-karbon (Westerndarp, 2006). Secara 

garis besar tanin terbagi menjadi dua golongan: tanin dapat 

terhidrolisis, yang terbentuk dari esterifikasi gula (misalnya 

glukosa) dengan asam fenolat sederhana yang merupakan 

tanin turunan sikimat (misalnya asam galat), dan tanin tidak 

terhidrolisis yang kadang disebut tanin terkondensasi, yang 

berasal dari reaksi polimerasi (kondensasi) antar flavanoid 

(Heinrich et al., 2009). 

2.1.6. Kegunaan dan Khasiat 

Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida L.) secara tradisional telah 

dimanfaatkan dalam mengobati beberapa penyakit, seperti abses, 

bisul, jerawat, radang kulit, penyakit ginjal, dan sakit perut (Hariana, 

2006). Masyarakat di beberapa daerah di Sulawesi Utara telah juga 

memanfaatkan tanaman ini untuk penurun kolesterol darah. Tarigan 

et al. (2012) melaporkan bahwa ekstrak etanol herba suruhan 

mempunyai efek antihiperurisemia terhadap mencit. Potensi 

tumbuhan suruhan sebagai senyawa antikanker, antimikroba dan 

antioksidan telah dilaporkan oleh Wei et al. (2011).Kemampuan 

tanaman suruhan sebagai tanaman obat diduga berkaitan erat dengan 

kandungan antioksidan pada tanaman tersebut (Sitorus et al., 2013). 

 

2.2. Ekstrak 

2.2.1. Pengertian Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani 

menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir 

semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan (Niswah, 2014). 
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Pada skripsi Niswah (2014) parameter standar umum ekstrak 

tumbuhan dari Depkes RI (2000) disebutkan bahwa faktor yang 

berpengaruh pada mutu ekstrak adalah: 

a. Faktor Biologi 

Mutu ekstrak dipengaruhi dari bahan asal (tumbuhan obat), 

dipandang secara khusus dari segi biologi yaitu identitas jenis, 

lokasi tumbuhan asal, periode pemanenan, penyimpanan bahan, 

umur tumbuhan dan bagian yang digunakan. 

b. Faktor Kimia 

Mutu ekstrak dipengaruhi dari bahan asal (tumbuhan obat), 

dipandang secara khusus dari kandungan kimia, yaitu : 

1) Faktor internal, seperti jenis senyawa aktif dalam bahan, 

komposisi kualitatif senyawa aktif, kadar total rata-rata 

senyawa aktif. 

2) Faktor eksternal, seperti metode ekstraksi perbandingan 

ukuran alat ekstraksi, pelarut yang digunakan dalam 

ekstraksi, kandungan logam berat, ukuran kekerasan, dan 

kekeringan bahan 

2.2.2. Metode Pembuatan Ekstrak 

Terdapat beberapa metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut 

yaitu (Narulita, 2014) : 

a. Cara dingin 

1) Maserasi 

Maserasi ialah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan pada temperatur ruang (kamar). Secara teknologi 

termasuk ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian 

konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti 

dilakukan pengadukan yang berulang (terus-menerus). 

Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan 

pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan 
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seterusnya. 

2) Perkolasi 

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru 

sampai sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya 

dilakukan pada temperatur ruangan. Proses ini terdiri dari 

tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap 

perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus 

menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 

1-5 kali bahan. 

b. Cara Panas 

1) Refluks 

Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut pada temperatur 

titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut 

terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 

Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses 

ekstraksi sempurna. 

2) Sokletasi 

Sokletasi ialah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang 

selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus 

sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut 

relatif konstan dengan adanya pendinginan balik. 

3) Digesti 

Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan 

kontinyu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur 

ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada 

temperatur 40-50
o
C. 

4) Infusa 

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 

penangas air mendidih, temperatur terukur 90
o
C-98

o
C selama 

waktu tertentu (15-20 menit). 
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5) Dekokta 

Dekokta adalah infusa dengan waktu yang lebih lama (lebih 

dari 30 menit) dan temperatur sampai titik didih air. 

2.2.3. Macam-macam Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair yang diperoleh 

dengan cara mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia 

menggunakan pelarut yang sesuai kemudian semua atau hampir 

semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan (Narulita, 2014). 

 

Ekstrak cair adalah sediaan dari simplisia nabati yang mengandung 

etanol sebagai pelarut atau sebagai pengawet. Jika tidak dinyatakan 

lain pada masing-masing monografi tiap millimeter ekstrak 

mengandung senyawa aktif dari 1 gram simplisia yang memenuhi 

syarat. Ekstrak cair yang cenderung membentuk endapan dapat 

didiamkan dan disaring atau bagian yang bening di enap tuangkan 

(Narulita, 2014). 

 

Ekstrak kental merupakan massa kental yang mengandung 

bermacam konsentrasi dan kekuatan bahan berkhasiat serta dapat 

disesuaikan dengan penambahan bahan aktif alam atau dengan 

penambahan bahan inert seperti dekstrin, laktosa, dan sebagainya. 

Ekstrak kental diperoleh dari ekstrak cair yang diuapkan larutan 

penyarinya secara hati- hati (Agoes, 2007). 

 

Ekstrak kering adalah sediaan padat yang memiliki bentuk serbuk 

yang didapatkan dari penguapan oleh pelarut yang digunakan untuk 

ekstraksi. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk 

(Anggraini, 2017). 
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2.3. Radikal Bebas dan Antioksidan 

2.3.1. Radikal bebas 

Radikal bebas (free radical) atau sering juga disebut senyawa 

oksigen reaktif (reactive oxygen species/ROS) adalah sebuah 

molekul atau atom yang mempunyai satu atau lebih elektron tidak 

berpasangan pada orbital terluarnya. Radikal bebas bersifat tidak 

stabil, sangat reaktif dan dapat merebut elektron dari molekul lain 

dalam upaya mendapatkan pasangan elektronnya. Molekul yang 

kehilangan elektron ini dapat bersifat reaktif, terutama asam lemak 

tidak jenuh yang kemudian ditransformasikan menjadi radikal 

bebas yang sangat reaktif. Dalam upaya memenuhi keganjilan 

elektronnya, radikal bebas yang elektronnya tidak berpasangan 

secara cepat akan menarik elektron makromolekul biologis yang 

berada di sekitarnya seperti protein, asam nukleat, dan asam 

deoksiribonukleat (DNA). Jika makromolekul yang teroksidasi dan 

terdegradasi tersebut merupakan bagian dari sel atau organel, maka 

dapat mengakibatkan kerusakan pada sel tersebut (Astuti, 2008). 

 

Menurut Suryohudoyo (2007) Pada keadaan normal, secara 

fisiologis sel memproduksi radikal bebas sebagai konsekuensi logis 

pada reaksi biokimia dalam kehidupan aerobik. Organisme aerobik 

memerlukan oksigen untuk menghasilkan ATP, yaitu suatu 

senyawa yang merupakan sumber energi bagi makhluk hidup 

melalui fosforilasi oksidatif yang terjadi dalam mitokondria. Pada 

proses tersebut terjadi reduksi O2 menjadi H2O yang memerlukan 

pengalihan 4 elektron. Namun, dalam keadaan tertentu, pengalihan 

elektron tersebut berjalan kurang sempurna sehingga dapat 

terbentuk radikal bebas yang dapat merusak sel jika tidak diredam 

(Astuti, 2008). 

 

Mekanisme reaksi radikal bebas terbentuk melalui 3 tahapan reaksi, 
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yaitu :  

a. Permulaan (inisiasi, initiation) suatu radikal bebas,  

b. Perambatan (propagasi, propagation) reaksi radikal bebas;  

c. Pengakhiran (terminasi, termination) reaksi radikal bebas 

(Fadhilaturrahmi, 2015).  

 

Tahap inisiasi adalah tahap awal terbentuknya radikal bebas. Tahap 

propagasi adalah tahap perpanjangan radikal berantai, dimana 

terjadi reaksi antara sutau radikal dengan senyawa lain dan 

menghasilkan radikal baru. Tahap terminasi adalah tahap akhir, 

terjadi pengikatan suatu radikal bebas dengan radikal bebas yang 

lain sehingga membentuk senyawa non radikal yang biasanya 

kurang reaktif dari radikal induknya (Kumalaningsih, 2006). 

2.3.2. Antioksidan 

Antioksidan adalah subtansi yang dapat menunda, mencegah, 

menghilangkan kerusakan oksidatif pada molekul target, seperti 

lemak, protein, dan DNA. Antioksidan merupakan suatu inhibitor 

dari proses oksidasi bahkan pada konsentrasi yang relatif kecil, dan 

memiliki peran fisiologis yang beragam dalam tubuh. Antioksidan 

yang digunakan dalam sistem biologis berfungsi untuk mengatur 

kadar radikal bebas agar kerusakan pada molekul penting dari 

tubuh tidak terjadi dan tercipta sistem perbaikan yang diperlukan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup dari sel. Antioksidan 

berfungsi mencegah kerusakan sel dan jaringan tubuh karena dalam 

hal ini antioksidan bertindak sebagai pemulung/scavenger (Anita, 

2015). 

 

Menurut Kumalaningsih (2006), antioksidan tubuh dikelompokkan 

menjadi 3 yakni: 

1. Antioksidan primer yang berfungsi untuk mencegah 

pembentuk senyawa radikal baru karena dapat merubah radikal 
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bebas yang ada menjadi molekul yang berkurang dampak 

negatifnya, sebelum radikal bebas ini sempat bereaksi. 

Contohnya adalah enzim superoksida dismutase yang 

berfungsi sebagai pelindung hancurnya sel-sel dalam tubuh 

karena radikal bebas. 

2. Antioksidan sekunder merupakan senyawa yang berfungsi 

menangkap senyawa serta mencegah terjadinya reaksi berantai. 

Contohnya adalah vitamin E, vitamin C dan betakaroten yang 

dapat diperoleh dari buah- buahan. 

3. Antioksidan tersier merupakan senyawa yang memperbaiki 

kerusakan sel-sel dan jaringan yang disebabkan radikal bebas. 

Contohnya enzim metionin sulfoksidan reduktase untuk 

memperbaiki DNA pada inti sel. 

 

Senyawa antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah senyawa 

fenolik atau polifenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, 

kumarin, tokoferol, dan asam-asam organik. Senyawa polifenolik 

dapat bereaksi sebagai pereduksi, penangkap radikal bebas. 

Antioksidan alami yaitu antioksidan yang dapat diperoleh dari 

tanaman atau hewan berupa tokoferol, vitamin C, betakaroten, 

flavonoid dan senyawa fenolik (Kumalaningsih, 2006). 

2.3.2.1. Vitamin C 

Vitamin C adalah salah satu asam organik beratom karbon 

6 yang memiliki dua bentuk molekul aktif yaitu bentuk 

tereduksi (asam askorbat) dan bentuk teroksidasi (asam 

dehidroaskorbat). Apabila asam dehidroaskorbat 

teroksidasi lebih lanjut maka akan berubah menjadi asam 

diketoglukonat yang tidak aktif secara biologi. Asam 

askorbat adalah vitamin yang dapat larut dalam air dan 

sangat penting untuk biosintesis kolagen, karnitin, dan 

berbagai neurotransmitter. Kebanyakan tumbuh-tumbuhan 
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dan hewan dapat mensintesis asam askorbat untuk 

kebutuhannya sendiri. Akan tetapi manusia dan golongan 

primata lainnya tidak dapat mensintesa asam askorbat 

disebabkan karena tidak memiliki enzim gulunolactone 

oxidase, begitu juga dengan marmut dan kelelawar 

pemakan buah. Oleh sebab itu asam askorbat harus 

disuplai dari luar tubuh terutama dari buah, sayuran, atau 

tablet suplemen Vitamin C. Banyak keuntungan di bidang 

kesehatan yang didapat dari fungsi askorbat, seperti 

fungsinya sebagai antioksidan, anti atherogenik, 

immunomodulator dan mencegah flu. Akan tetapi untuk 

dapat berfungsi dengan baik sebagai antioksidan, maka 

kadar asam askorbat ini harus terjaga agar tetap dalam 

kadar yang relatif tinggi di dalam tubuh (Anikmah, 2015). 

 

Gambar 2.2 Vitamin C 

 

2.3.2.2. Karotenoid  

Karotenoid adalah pigmen berwarna kuning, orange dan 

orange kemerahan yang terlarut dalam lipida meliputi 

kelompok hidrokarbon yang disebut karoten dan derivat 

oksigenasiny xantofil. Dengan kandungan karotenoid yang 

tinggi, wortel dapat dimanfaatkan sebagai bahan pewarna 

pangan alami. Selain itu, karoten pada wortel juga 
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berperan sebagai prekursor vitamin A sehingga dapat 

memberi nilai tambah tersendiri pada penggunaan wortel 

sebagai bahan pewama alami (Anggraini, 2017). 

Rumus bangun β-karoten dapat dilihat pada gambar 2.2 

berikut: 

 

Gambar 2.3 Rumus bangun β-karoten 

 

Sebagai antioksidan, β-karoten memperlambat fase inisiasi 

radikal bebas sehingga dapat melindungi tubuh terhadap 

berbagai penyakit, yaitu menghambat pertumbuhan sel 

kanker, mencegah serangan jantung, mencegah katarak, 

serta meningkatkan fungsi sistem kekebalan tubuh 

(Anggraini, 2017). 

2.3.2.3. Flavonoid 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa 

metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan di 

dalam jaringan tanaman (Rajalakshmi dan S. Narasimhan, 

1985). Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa 

phenolik dengan struktur kimia C6-C3-C6. Kerangka 

flavonoid terdiri atas satu cincin aromatik A, satu cincin 

aromatik B, dan cincin tengah berupa heterosiklik yang 

mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi cincin ini 

dijadikan dasar pembagian flavonoid ke dalam sub-sub 

kelompoknya. Sistem penomoran digunakan untuk 

membedakan posisi karbon di sekitar molekulnya 

(Pangroso, 2017) 
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Berbagai jenis senyawa, kandungan dan aktivitas 

antioksidatif flavonoid sebagai salah satu kelompok 

antioksidan alami yang terdapat pada sereal, sayur-sayuran 

dan buah, telah banyak dipublikasikan. Flavonoid 

berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan 

atom hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat 

logam, berada dalam bentuk glukosida (mengandung 

rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang 

disebut aglikon (Pangroso, 2017). 

 

Gambar 2.4. Kerangka C6 – C3 – C6 Flavonoid 

2.3.2.4. Tokoferol 

Tokoferol merupakan salah satu antioksidan fenol alami 

yang paling banyak ditemukan dalam minyak nabati. 

Tokoferol mempunyai keaktifan vitamin E dan 

mempunyai banyak ikatan rangkap yang mudah dioksidasi 

sehingga akan melindungi lemak dari oksidasi (Hidayah, 

2017). 

Struktur α-tokoferol dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.5. Struktur tokoferol 
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2.3.2.5. Kumarin 

Kumarin adalah senyawa fenol yang pada umumnya 

berasal dari tumbuhan tinggi dan jarang sekali ditemukan 

pada mikroorganisme. Kumarin ditemukan hampir di 

setiap bagian tumbuh-tumbuhan mulai dari akar, batang, 

daun sampai bunga dan juga buah. Kumarin banyak 

terdapat dalam bentuk glikosida dimana bau yang didapat 

dari pengeringan seperti bau jerami mencirikan terjadinya 

hidrolisis glikosida senyawa tersebut. Kumarin dapat 

dianggap suatu lakton dari suatu senyawa fenolik yaitu 

ortokumarik (asam orto hidroksi sinamat), apabila gugus 

fenoliknya terikat dengan molekul glukosa maka terbentuk 

glikosida yang merupakan kumarin terikat 6 (Ariyanti et 

al, 2016). 

 

Berikut adalah struktur kimia dari kumarin 

 

Gambar 2.6. Struktur Kumarin 

 

2.4. Lotion 

Lotion merupakan suatu suspensi, emulsi, atau larutan, dengan atau tanpa 

obat untuk penggunaan topikal yang kecairannya memungkinkan pemakaian 

yang merata dan cepat pada permukaan kulit yang luas sehingga cepat 

kering pada kulit setelah pemakaian dan meninggalkan lapisan tipis dari 

komponen obat pada permukaan kulit (Zulkarnain, et al., 2013). 
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Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, definisi lotion adalah sediaan cair 

berupa suspensi atau dispersi yang digunakan sebagai obat luar dapat 

berbentuk suspensi zat padat dalam serbuk halus dengan ditambah bahan 

pensuspensi yang cocok, emulsi tipe o/w dengan surfaktan yang cocok. 

Pelembab tubuh (moisturizer) umumnya dibuat dengan karakteristik 

tersendiri sehingga memiliki kombinasi air, tipe minyak, dan emolien 

(pengencer) yang berbeda satu sama lainnya (Islamiy, 2013). 

 

Secara garis besar, ada tiga jenis pelembab tubuh (Islamiy, 2013) : 

a. Body Lotion 

Body Lotion mempunyai konsistensi paling encer dibandingkan dengan 

pelembab lainnya. Lotion yang baik adalah tidak terlalu greasy 

(berminyak) saat digunakan dan dapat menyerap dengan cepat saat 

dioleskan di kulit. Lotion merupakan pilihan paling tepat jika 

membutuhkan pelembab yang ringan atau bila digunakan untuk seluruh 

tubuh. Karena bentuknya ringan dan tidak meninggalkan residu, lotion 

bisa digunakan di pagi hari tanpa perlu khawatir bisa menempel di 

pakaian dan juga digunakan jika tinggal di iklim yang lembab atau 

ketika cuaca mulai panas. 

b. Body Cream 

Body Cream bentuknya lebih pekat dibanding lotion dan mengandung 

lebih banyak minyak pelembab. Krim tubuh (body cream) ini paling 

baik digunakan di kulit yang kering, seperti lengan dan kaki, yang tak 

memiliki banyak kelenjar minyak. 

c. Body Butter 

Body Butter memiliki proporsi minyak paling tinggi, sehingga sangat 

kental dan mirip margarin atau mentega. Biasanya body butter memiliki 

kandungan shea butter, cocoa butter, dan coconut butter. Bentuk 

pelembab seperti ini bisa jadi sangat berminyak dan sulit dioleskan, 
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maka akan sangat baik jika dioleskan di daerah yang amat kering dan 

cenderung pecah misalnya sikut, lutut, dan tumit. 

 

2.5. Tinjauan bahan tambahan 

2.5.1. Asam Stearat 

Nama lain asam stearat adalah asam setilasetat, crodacid, E570, 

pristerene, asam stereofanat, tegostearic. Nama kimia asam stearat 

adalah asam oktadekanat. Asam stearat memiliki rumus empiris 

C18H36O2 dan bobot molekul 284,47. Fungsi asam strearat sebagai 

pengemulsi, bahan pelarut, dan lubrikan pada tablet dan kapsul. 

Senyawa ini digunakan secara luas dalam sediaan farmasi oral dan 

topikal. Selain itu juga digunakan sebagai bahan pengemulsi dan 

pelarut dalam sediaaan topikal. Penggunaan asam stearat antara 1-

20% pada salep, lotion dan krim. Asam sterat memiliki konsentrasi 

keras, berwarna putih atau sedikit kuning, agak mengkilap berupa 

kristal padat atau serbuk putih atau kekuningan, sedikit berbau dan 

berasa seperti lemak. Titik leburnya ≥ 540C. Kelarutan asam stearat, 

larut bebas dalam : benzena, kloroform, karbon tertaklorida, dan eter, 

larut dalam : etanol (95%), heksan, propilen glikol, praktis tidak larut 

dalam air. Asam stearat merupakan materi stabil yang dapat 

disimpan dalam wadah tertutup baik pada tempat kering dan tertutup 

(Islamiy, 2013). 

2.5.2. Trietanolamin 

Nama kimia trietanolamin adalah 2,2’,2”-Nitrilotriethanol. Memiliki 

rumus empiris C6H15O3 dengan berat molekul 149,19. 

Trietanolamin digunakan sebagai alkalizing dan emulsifying. 

Senyawa ini dapat digunakan secara luas dalam sediaan topikal 

sebagai pembentuk emulsi ketika dicampurkan asam lemak, seperti 

asam stearat atau asam oleat dan dapat membentuk sabun anionik 

dengan pH 8, yang dapat digunakan sebagai emulsifying agent untuk 

membentuk emulsi minyak dalam air yang stabil. Konsentrasi yang 
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digunakan untuk emulsifikasi adalah 2-4%. Trietanolamin 

merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna hingga kuning pucat 

dan sedikit berbau ammonia. Senyawa ini dapat berubah warna 

menjadi coklat apabila terpapar udara dan cahaya. Selain itu juga 

memiliki kecenderungan untuk memisah dibawa suhu 150C. 

Homogenitasnya dapat diperoleh kembali dengan pemanasan dan 

pencampuran sebelum digunakan. Senyawa ini sebaiknya disimpan 

dalam wadah kedap udara, terlindungi cahaya, dingin, dan kering 

(Islamiy, 2013). 

2.5.3. Paraffin Cair 

Minyak mineral (paraffin cair) adalah campuran hidrokarbon cair 

yang berasal dari sari minyak tanah. Minyak ini merupakan cairan 

bening, tidak berwarna, tidak larut dalam alkohol atau air, jika dingin 

tidak berbau dan tidak berasa namun jika dipanaskan sedikit berbau 

minyak tanah. Minyak mineral berfungsi sebagai pelarut dan 

penambah viskositas dalam fase minyak. Paraffin merupakan 

hidrokarbon yang jenuh dan dapat mengikat atom hidrogen secara 

maksimal sehingga bersifat tidak reaktif. Bahan ini memiliki 

kompatibilitas yang sangat baik terhadap kulit. Minyak mineral 

mempunyai peranan yang khas sebagai occlusive emolien. Emolien 

didefinisikan sebagai sebuah media yang bisa digunakan pada 

lapisan kulit yang keras dan kering akan mempengaruhi kelembutan 

kulit dengan adanya hidrasi ulang. Dalam lotion, emolien yang 

digunakan memiliki titik cair yang lebih tinggi dari suhu kulit. 

Fenomena ini dapat menjelaskan timbulnya rasa nyaman, kering, dan 

tidak berminyak bila lotion dioleskan pada kulit. Kisaran 

penggunaan pelembut adalah 0,5-15% (Anggraini, 2017). 

2.5.4. Setil Alkohol 

Setil alkohol (C16H33OH) merupakan butiran yang berwarna putih, 

berbentuk serpihan lilin, berbau khas lemak, dan melebur pada suhu 

45-50°C (Rowe et al., 2009). Setil alkohol larut dalam etanol dan 
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eter, tidak larut dalam air. Bahan ini berfungsi sebagai pengemulsi, 

penstabil, dan pengental. Alkohol dengan bobot molekul tinggi 

seperti setil alkohol, dan gliseril monostearat digunakan terutama 

sebagai zat pengental dan penstabil untuk emulsi minyak dalam air 

dari lotion (Anggraini, 2017). 

2.5.5. Gliserin 

Nama kimia gliserin adalah propana-1,2,3-triol. Gliserin memiliki 

rumus molekul C3H8O3 dan bobot molekul 92,09. Gliserin 

berfungsi sebagai bahan pengawet, anti mikroba, emolien, humektan, 

pelarut, pemanis dan plasticizer. Gliserin digunakan secara luas 

dalam sedian farmasi oral, topikal dan parenteral. Gliserin digunakan 

sebagai humektan dan emolien dalam formulasi sedian topikal dan 

kosmetik. Gliserin digunakan sebagai pelarut pada sediaan 

parenteral. Gliserin jernih, tidak berwarna, tidak berbau, kental, 

cairan higroskopis, memiliki rasa manis. Gliserin murni cenderung 

tidak teroksidasi oleh udara pada kondisi penyimpanan biasa, tetapi 

gliserin terdekomposisi oleh pemanasan. Pencampuran gliserin 

dengan air, etanol (95%), dan propilen glikol dapat menyebabkan 

kestabilan kimia karena bersifat sebagai surfaktan yang bisa 

menyatukan antara minyak dan air. Senyawa ini sebaiknya disimpan 

dalam wadah kedap udara pada tempat dingin dan kering (Islamiy, 

2013). 

2.5.6. Metil Paraben 

Metil paraben banyak digunakan sebagai pengawet dan antimikroba 

dalam kosmetik, dan formulasi farmasi dan digunakan baik sendiri 

atau kombinasi dengan paraben lain atau dengan antimikroba lain. 

Pada kosmetik, metil paraben adalah pengawet yang paling sering 

digunakan. Metil paraben meningkatkan aktivitas antimikroba 

dengan panjangnya rantai alkil, namun dapat menurunkan kelarutan 

terhadap air, sehingga paraben sering dicampur dengan bahan 

tambahan yang berfungsi meningkatkan kelarutan. Kemampuan 
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pengawet metil paraben ditingkatkan dengan penambahan propilen 

glikol (Rowe et al., 2009). Metil paraben merupakan pengawet yang 

larut baik dalam minyak, propilen glikol, dan dalam gliserol. Metil 

paraben digunakan sebagai pengawet dalam sediaan topical dalam 

jumlah 0,02-0,3% (Anggraini, 2017). 

2.5.7. Pewangi 

Penambahan pewangi pada produk merupakan upaya agar produk 

mendapatkan tanggapan yang positif. Pewangi sensitif terhadap 

panas, oleh karenanya bahan ini ditambahkan pada temperatur 

rendah (Rieger, 2000). Jumlah pewangi yang ditambahkan harus 

serendah mungkin yaitu berkisar antara 0,1-0,5%. Pada proses 

pembuatan lotion pewangi dicampurkan pada suhu 35˚C agar tidak 

merusak emulsi yang sudah terbentuk (Anggraini, 2017). 

2.5.8. Aquadest 

Air merupakan komponen yang paling besar persentasinya dalam 

pembuatan lotion. Air yang digunakan dalam pembuatan lotion 

merupakan air murni yaitu air yang diperoleh dengan cara 

penyulingan, proses penukaran ion dan osmosis sehingga tidak lagi 

mengandung ion-ion dan mineral. Air murni hanya mengandung 

molekul air saja dan dideskripsikan sebagai cairan jernih, tidak 

berwarna, tidak berasa, memiliki pH 5,0-7,0, dan berfungsi sebagai 

pelarut. Pada pembuatan lotion, air merupakan bahan pelarut dan 

bahan baku yang tidak berbahaya, tetapi air mempunyai sifat korosi. 

Air yang dugunakan juga dapat mempengaruhi kestabilan dari 

emulsi yang dihasilkan. Pada sistem emulsi air juga berperan penting 

sebagai emolien yang efektif (Anggraini, 2017). 

  

2.6. Evaluasi Sediaan Lotion Ekstrak Daun Suruhan 

2.6.1. Pengujian Organoleptik 

Uji organoleptis bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dari 

sediaan skin lotion, sehingga selain sebagai parameter faktor yang 
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berpengaruh pada perubahan fisik kimia, sediaan lotion juga menjadi 

parameter kenyamanan yang dapat diterima atau tidak sediaan lotion 

(Amatullah et al, 2017). 

Pengamatan dilihat secara langsung bentuk, warna, dan bau dari 

lotion secara visual (Karina, 2014). 

2.6.2. Pengujian Homogenitas 

Uji homogenitas juga dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif  

ada skin lotion dapat bercampur merata pada basis atau tidak 

(Amatullah et al, 2017). 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel lotion 

dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, 

sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak 

terlihat adanya butiran kasar (Karina, 2014). 

2.6.3. Pengujian Daya Lekat 

Sebanyak 1 g lotion yang akan diuji dioleskan  ada sebuah plat kaca. 

Plat kaca yang satunya diletakkan diatasnya sampai menyatu, 

kemudian ditekan dengan beban seberat 1 kg selama 5 menit. Setelah 

5 menit, beban dilepas lalu diberi beban pelepasan seberat 80 g 

untuk pengujian. Dicatat waktu terlepasnya kedua plat tersebut dan 

pengujian dilakukan dengan replikasi 3 kali (Caesar et al, 2014). 

2.6.4. Pengujian Daya Sebar 

Evaluasi daya sebar dilakukan untuk mengetahui luasnya penyebaran 

lotion pada saat dioleskan di kulit. Lotion yang mempunyai kualitas 

baik harus mempunyai daya sebar yang cukup, semakin besar daya 

sebar formula lotion maka pelepasan efek terapi yang diinginkan di 

kulit semakin cepat (Rahman, 2008). Pemeriksaan daya sebar 

sediaan lotion dilakukan dengan menekan dua lempengan kaca pada 

0,5 g sediaan, diukur daya sebarnya pada permukaan kaca pada tiap 

penambahan beban, yaitu sebesar 50, 100, 150, dan 200 g. Dihitung 

diameter penyebaran formula yang diambil dari panjang rata-rata 

diameter dari beberapa sisi (Caesar et al, 2014). 
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2.6.5. Pengujian pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui berapa nilai keasaman 

dari sediaan kosmetik yang dibuat, menentukan pH sediaan lotion 

yang sesuai dengan pH kulit dan syarat rentang pH produk pelembab 

kulit agar tidak mengiritasi kulit saat pemakaian. Berdasarkan SNI 

16-4399-1996 bahwa nilai pH produk pelembab kulit disyaratkan 

berkisar antara 4,5-8,0 (Rahayu, 2016). Pengujian pH dilakukan 

dengan menggunakan pH meter digital yang dicelupkan ke dalam 

sediaan lotion (Karina, 2014). 

 

2.7. Kerangka konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau 

kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati atau 

diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2010). 

 

 

Gambar 2.7.  Kerangka Konsep 

Formulasi dan Uji Sifat Fisik Lotion 

Antioksidan dari Ekstrak Etanol 

Daun Suruhan (Paperomia 

pellucida L.) 

Tidak sesuai dengan 

persyaratan 

a. Pengujian Organoleptik 

b. Pengujian Homogenitas 

c. Pengujian Daya Sebar 

d. Pengujian Daya Lekat 

e. Pengujian pH 

 

Sesuai dengan 

persyaratan 


